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LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN LATIHAN BATUK EFEKTIF 

PADA ANAK PNEUMONIA 

 

Judul KIAN: Analisis Penerapan Latihan Batuk Efektif terhadap Bersihan Jalan 

Napas pada Anak Pneumonia di Puskesmas Nusa Indah Kota 

Bengkulu 

A. IDENTITAS PASIEN 

 

Nama/Inisial : .............................................................. 

Umur ...................... tahun 

Jenis Kelamin : L / P 

 

No. Rekam Medik : .............................................................. 

 

Diagnosis Medis : Pneumonia 

 

Diagnosis Keperawatan : Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

Tanggal Pengkajian : .............................................................. 

Nama Observer : .............................................................. 

 

B. OBSERVASI KONDISI BERSIHAN JALAN NAPAS 

 

No Indikator  yang 

Diamati 

Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

Keterangan 

1 Batuk efektif ☐ Tidak ☐ Ya ☐ Tidak ☐ Ya  

2 Batuk 

produktif/mampu 

mengeluarkan 

sekret 

☐ Tidak ☐ Ya ☐ Tidak ☐ Ya  

3 Produksi sputum ☐ Banyak 

☐ Sedang 

☐ Banyak 

☐ Sedang 

 



 

 

  ☐ Sedikit 

☐ Tidak ada 

☐ Sedikit 

☐ Tidak ada 

 

4 Warna sputum ☐ Putih 

☐ Kuning 

☐ Hijau 

☐ Lainnya 

☐ Putih 

☐ Kuning 

☐ Hijau 

☐ Lainnya 

 

5 Aroma sputum ☐ Tidak berbau 

☐ Berbau 

☐ Tidak berbau 

☐ Berbau 

 

6 Dispnea/sesak 

napas 

☐ Tidak ☐ Ya ☐ Tidak ☐ Ya  

7 Bunyi napas 

tambahan 

☐ Tidak ada 

☐ Ronki 

☐ Wheezing 

☐ Tidak ada 

☐ Ronki 

☐ Wheezing 

 

8 Penggunaan 

otot bantu napas 

☐ Tidak ☐ Ya ☐ Tidak ☐ Ya  

9 Pernapasan 

cuping hidung 

☐ Tidak ☐ Ya ☐ Tidak ☐ Ya  

10 Pola napas ☐ Teratur 

☐ Tidak teratur 

☐ Teratur 

☐ Tidak teratur 

 

11 Frekuensi napas 

(RR) 

. ........ x/menit . ......... x/menit  

12 Saturasi oksigen 

(SpO₂) 

. ........ % . ......... %  

13 Kondisi umum 

anak 

☐ Lemah 

☐ Cukup 

☐ Baik 

☐ Lemah 

☐ Cukup 

☐ Baik 

 



 

 

 

A. OBSERVASI PELAKSANAAN LATIHAN BATUK EFEKTIF 
 

No Tahapan Tindakan Ya Tidak Keterangan 

1 Mencuci tangan sebelum tindakan ☐  ☐   

2 Menjelaskan tujuan dan prosedur 

kepada anak/orang tua 

☐  ☐   

3 Membantu anak mengambil posisi yang 

nyaman/duduk 

☐  ☐   

4 Memberikan minum air hangat ☐  ☐   

5 Mengajarkan anak menarik napas dalam ☐  ☐   

6 Anak melakukan napas dalam 2–3 kali ☐  ☐   

7 Anak menahan napas selama 1–2 detik ☐  ☐   

8 Anak mengontraksikan otot abdomen ☐  ☐   

9 Menginstruksikan anak batuk dengan 

kuat 

☐  ☐   

10 Anak mengeluarkan sekret/sputum ☐  ☐   

11 Mengulangi batuk efektif sesuai 

kebutuhan 

☐  ☐   

12 Membersihkan sekret dan memberikan 

tisu/wadah 

☐  ☐   

13 Memberikan kembali minum setelah 

tindakan 

☐  ☐   

14 Merapikan pasien dan memberikan 

waktu istirahat 

☐  ☐   

15 Mencuci tangan dan 

mendokumentasikan hasil 

☐  ☐   



 

 

 

B. LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN SELAMA 3 HARI 
 

Parameter Hari 1 Hari 2 Hari 3 

Batuk ☐ Berat 

☐ Sedang 

☐ Ringan 

☐ Berat 

☐ Sedang 

☐ Ringan 

☐ Berat 

☐ Sedang 

☐ Ringan 

Batuk efektif ☐ Belum 

☐ Mulai 

☐ Efektif 

☐ Belum 

☐ Mulai 

☐ Efektif 

☐ Belum 

☐ Mulai 

☐ Efektif 

Sputum .......... .......... .......... 

Warna sputum .......... .......... .......... 

Aroma sputum .......... .......... .......... 

Ronki/wheezing ☐ Ada ☐ Tidak ☐ Ada ☐ Tidak ☐ Ada ☐ Tidak 

Dispnea ☐ Ada ☐ Tidak ☐ Ada ☐ Tidak ☐ Ada ☐ Tidak 

RR . ......... x/menit . ......... x/menit . ......... x/menit 

SpO₂ . ......... % . ......... % . ........ % 

Penggunaan otot 

bantu 

☐ Ada ☐ Tidak ☐ Ada ☐ Tidak ☐ Ada ☐ Tidak 

Kondisi umum ☐ Lemah 

☐ Baik 

☐ Lemah 

☐ Baik 

☐ Lemah 

☐ Baik 

Respons setelah 

tindakan 

.......... .......... .......... 

E. CATATAN OBSERVER 

 

Hari/Tanggal: .............................................................. 

 

Sebelum tindakan: 

 

............................................................................................ 

 

............................................................................................ 



 

 

Setelah tindakan: 

 

............................................................................................ 

 

............................................................................................ 

 

Respons anak terhadap latihan batuk efektif 

 

............................................................................................ 

 

............................................................................................ 

 

Kesimpulan perkembangan: 

 

☐ Belum membaik 

 

☐ Mulai membaik 

 

☐ Membaik 

 

☐ Masalah bersihan jalan napas teratasi 

Bengkulu,......................... 2026 

Observer, 

 

 

 

 

 

( .............................................. ) 


